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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas pendahuluan yang diawali dengan latar
be]akang masalah, yaitu penjelasan mengenai kondisi ekonomi dari obyek yang diteliti
sérta fenomena yang menjadi dasar merumuskan masalah dalam penelitian ini, lalu
yaing kedua adalah indentifikasi masalah yaitu uraian mengenai masalah-masalah yang
di@ertanyakan. Selanjutnya, yang ketiga adalah batasan penelitian, yaitu Kriteria-

kﬁieria dan atau kebijakan-kebijakan yang digunakan untuk membatasi penelitian

déhgan pertimbangan karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Selain itu, terdapat rumusan masalah yang merupakan formulasi mengenai inti

miésalah yang akan diteliti secara lebih lanjut dan konsisten. Selanjutnya yang akan
dibahas adalah tujuan penelitian, yaitu sesuatu yang ingin dicapai dengan
dijlakukannya penelitian atau jawaban mengenai mengapa penelitian tersebut
di‘léksanakan. Pada akhirnya, penulis membahas manfaat penelitian, yaitu uraian

mengenai manfaat penelitian bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.

A% Latar Belakang Masalah

. Pada dasarnya suatu perusahaan memiliki tujuan yang jelas, baik untuk tujuan
jéngka pendek maupun tujuan jangka panjang. Tujuan utama perusahaan dalam jangka
péndek adalah untuk memperoleh laba, sedangkan dalam jangka panjang adalah untuk
memberikan kesejahteraan pemilik perusahaan maupun pemegang saham dan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan yang tergambar pada harga saham perusahaan

(fsti’adah,2015:57). Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran untuk

pemegang saham secara maksimal apabila harga saham perusahaan meningkat.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran para pemegang saham

(Nainggolan dan Listiadi,2014:874).

= Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
m;ndapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
taHun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan). Oleh karena itu
paiak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting bagi
pélaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional yang bertujuan untuk
méningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Dilihat dari sisi perusahaan
sébagai wajib pajak, jika pajak yang dibayar perusahaan lebih besar dari jumlah yang
sejfiarusnya, maka akan mengalami kerugian. Sebaliknya jika diilihat dari sudut
pz;ndang pemerintah, pajak yang dibayar oleh perusahaan sebagai wajib pajak lebih
kécil dari yang seharusnya dibayar, maka pendapatan negara berkurang. Salah satu
upéya yang ditempuh perusahaan sebagai wajib pajak agar wajib pajak membayar
pajak penghasilan dengan jumlah kecil adalah dengan melakukan perencanaan pajak.

I\JIenurut Suandy (2011:7) perencanaan pajak adalah tahap awal dalam penghematan

péjak. Strategi penghematan pajak disusun pada saat perencanaan, perencanaan pajak
nierupakan upaya legal yang bisa dilakukan oleh wajib pajak. Pajak merupakan salah
s;tu faktor pengurang laba, besarnya pajak yang dibayarkan dilihat pada besarnya
penghasilan. Semakin besar penghasilan yang di dapat oleh perusahaan, semakin besar
pola pajak terhutang perusahaan. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan
pérencanaan pajak yang tepat agar perusahaan membayar pajak dengan efisien (Pohan,

2015:3).
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Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak dalam
mielakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan, dengan
mia?ksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada
urlumnya penekanan perencanaan pajak adalah upaya untuk meminimumkan
keWajiban pajak (Lestari et al,2014:6). Perencanaan pajak dapat dilihat dari dua
prespektif yang berbeda, yang pertama adalah prespektif tradisional, bahwa aktifitas
pefencanaan pajak yaitu melakukan tindakan terstruktur, yang disusun untuk
meminimalkan beban pajak perusahaan dengan memanfaatkan peraturan yang ada
agar perusahaan memperoleh peningkatan laba setelah pajak yang berdampak pada
péhingkatan nilai perusahaan. Kedua dari prespektif agency theory, bahwa dengan
aktifitas perencanaan pajak dapat memberikan kesempatan manajerial untuk
mélakukan tindakan opportunisme dengan memanipulasi laba yang tidak sesuai serta
ku?ang transparan dalam menjalankan operasional perusahaan sehingga perencanaan
pajak berdampak negatif sehingga menurunkan nilai perusahaan (Desai dan
Dharmapala,2006:179).

Terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu tentang pengaruh
pgrencanaan pajak terhadap nilai perusahaan menurut Lestari et al (2014) ada
pgngaruh positif aktifitas perencanaan pajak tehadap nilai perusahaan. Dengan
sétnakin baiknya perusahaan dalam melakukan aktifitas perencanaan pajak akan
serhakin meningkatkan nilai perusahaan. Melalui aktifitas perencanaan pajak,
difakukan tindakan terstruktur agar beban pajak serendah mungkin dengan
memanfaatkan peraturan perpajakan untuk memperoleh peningkatan laba setelah

pajak. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

Sedangkan menurut penelitian Rusli (2016) menunjukan hubungan negatif

antara perancanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Manajerial cenderung berperilaku
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agresif dalam melakukan perencanaan pajak sehingga menurunkan nilai perusahaan
karena mengambil Kkeputusan yang tidak menguntungkan, serta berpotensi
m;ningkatkan biaya yang keluar dan resiko terdeteksinya lebih tinggi.

8 Menurut Kasmir (2013:196) profitabilitas merupakan faktor yang dapat
mf;empengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas merupakan daya tarik utama bagi
pemilik perusahaan (pemegang saham) karena profitabilitas adalah hasil yang
dipéroleh melalui usaha manajemen atas dana yang di investasikan oleh para
peinegang saham dan profitabilitas juga mencerminkan pembagian laba yang menjadi
hak para pemegang saham (Wijaya,2015:4479). Dengan demikian analisis
préfitabilitas ini memiliki pengaruh yang sangat besar bagi para investor dan karena
alééan inilah maka perusahaan berupaya keras dalam memaksimalkan sumber daya
yajﬁg ada untuk mencapai laba yang ditargetkan oleh perusahaan guna memaksimalkan
k(;makmuran pemegang saham.

| Perbedaan hasil dari penelitian terdahulu tentang pengaruh profitabilitas
térhadap nilai perusahaan yang dilakukan oleh Hermuningsih (2013) menghasilkan
temuan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

I—E\I ini berarti semakin tinggi nilai laba yang didapat maka akan semakin tinggi nilai
pgrusahaan. Karena laba yang tinggi akan memberikan indikasi perusahaan yang baik
sgtlingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan saham.
P;fmintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai perusahaan yang
méningkat.

Sedangkan penelitian menurut Dinata et al (2014) menghasilkan simpulan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini

berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak mampu mempengaruhi

nilai perusahaan.
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Memperhatikan masih adanya perbedaan hasil penelitian, peneliti tertarik

u@k melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Perencanaan Pajak dan Profitabilitas
u

tethadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

(2]

In-aonesia periode 2012-2014”

3,
;
=
B.;Identifikasi Masalah
(9]
gBerdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah
gyaitu :
@
2. L Apakah perencanaan pajak dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?
(o
% 2. Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?
=)
)
3
o
C.5Batasan Penelitian
A
2
?enulis membatasi penelitian sebagai berikut :
2
%' 1. Obyek penelitian dilakukan pada Perusahaan-perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
= 2. Penelitian ini menganalisis data laporan keuangan yang telah diaudit selama
7]
[y
E periode 2012-2014.
(o
)
)
=,
@
Dg Rumusan Masalah
)
=)
= Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang ada, maka peneliti
=y
(=]
§dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : “Apakah Perencanaan
)
‘,;;Pajak dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
()
s<Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014?”
-3
x
%S
= 5
@
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E. Tujuan Penelitian

@eberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui dan

I - -
Zmenganalisis :

s

lusig
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1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan

anfaat Penelitian
enelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain sebagai

berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dan memperkaya
wawasan literatur serta memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi penulis
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan, serta syarat untuk menempuh jenjang

sarjana pada Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.



